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ABSTRACT

The make-up of officer performance influenced hjoua factor both
for coming from itself officer and also coming fromstitution

environment. Factors coming in officer self amonghecs

organizational commitment. While factor from ougsichn be in the
form of the managerial performance. Organizatiooammitment have
the influence to officer performance. Commitmentpleyees of
institution can be made one of the guarantees ke teare of the
continuity of institution. A leader claimed havehave the ability lead
and intellectual ability is which no doubt so that deciding policy
well accepted in organization led. With the existerof adequate
leadership managerial, hence officer will have go®d perception so
that all his action will be made by peer or its eyde subordinate in
working.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumberdaya manusia bukanlah suatu yaogdbéngkungan
suatu organisasi. Upaya manusia, bukan suatu yatig, setapi terus berkembang
dan berubah seirama dengan dinamika kehidupan aayarsg berlangsung dalam
kebersamaan. Keberhasilan suatu instansi ditunjaleh beberapa faktor,
diantaranya peranan sumberdaya manusia, oleh kgmenanstansi harus
memahami perilaku dari pegawai. Hal ini disebabkaegawai merupakan
penggerak utama dalam organisasi, sehingga harndapatkan perhatian yang
lebih serius (Buchari Zainun, 2001: 51).

Dalam kondisi demikian setiap unsur manajemen bengaenting guna meng-
organisasikan dan memanfaatkan sumberdaya yanlikdgahingga mampu menahan
tekanan dan ancaman dari lingkungan yang setiaqppsadah sampai serendah mung-
kin sehingga dapat memperlancar proses pencap@ian suatu organisasi. Peningkat-
an kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai fdbaik yang berasal dari pegawai itu
sendiri maupun yang berasal dari lingkungan inst&agtor-faktor yang berasal dalam
diri pegawai diantaranya komitmen organisasi. Sgkkamfaktor dari luar dapat berupa
kememimpinan manajerial. Komitmen organisasi mé&imiengaruh terhadap kinerja
pegawai. Komitmen karyawan pada instansi dapatfidga salah satu jaminan untuk
menjaga kelangsungan instansi. Komitmen organisesipakan suatu keadaan sejauh
mana seorang pegawai memihak pada suatu orgaeisastu dan tujuannya, dan ber-
niat memelihara keanggotaan dalam organisasi. Untrkingkatkan kinerja pegawai,
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salah satunya adalah yang menyangkut aspek pekeppshimpinan manajerial.

Tugas seorang pimpinan suatu instansi untuk mengpehgbawahannya,
dalam arti mengarahkan, membimbing, menggerakkan nd@ngontrol bawahan
agar dalam setiap tindakannya sesuai dengan kaimgiarganisasi serta
mengarahkan penggunaan fasilitas yang ada denaingrganisasi, bagaimanapun
lengkapnya peralatan kerja, faktor manusia harusdamatkan perhatian yang
sungguh-sungguh karena manusia paling menentukdsadiledan tidaknya suatu
organisasi. Seorang pemimpin dituntut harus menmgiukmampuan memimpin
dan kemampuan intelektual yang tidak diragukanrggla di dalam memutuskan
suatu kebijakan diterima baik di dalam organisamngy dipimpinnya. Dengan
adanya kepemimpinan manajerial yang memadai, makawai akan memiliki
persepsi yang baik sehingga segala tindakannya dikadikan panutan atau
tauladan bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan.

KINERJA

“Kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup kedtektialam pencapain
tujuan dan efisiensi yang merupakan rasio darigtalu efektif, terhadap masukan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan” (Robbins,96t9 75). Sedangkan
pengertian kinerja menurut Henry Simamora (2000:atfalah “Tingkah hasil kerja
pegawai dalam mencapai persyaratan-persyaratangakgang diberikan.”

Sedangkan Dessler (1997: 131), mendefinisikan: fangebagai prosedur
apa saja yang meliputi: (1) penetapan standar jking) penilaian kinerja aktual
pegawai dalam hubungan dengan standar-standalami{3) memberi umpan balik
kepada pegawai dengan tujuan memotivasi orangbigraentuk menghilangkan
kemorosotan kinerja atau terus berkinerja lebilyginagi. Sedangkan menurut
Bernadian dan Russel (1996: 78), ada dua kritevkolp yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja:

1) Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau leakganaan kegiatan
mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yviaagagpkan.

2) Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya: tupianit, siklus
kegiatan yang diselesaikan.

Kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil kegawa selama periode
tertentu. Pengukuran terhadap kinerja mempertimt@nmtarget/sasaran yang telah
disepakati bersama, tentunya dalam penilaian tetempertimbangkan berbagai
keadaan dan perkembangannya yang mempengaruhjakiaessebut (Soeprihanto,
1996: 118). Kinerja seseorang dapat didasarkan pagia: kualitas dan kuantitas
kerja, kehadirannya, dapat tidaknya diandalkangeetuan kerja dan kerjasama.

“Variabel kinerja merupakan penilaian perilaku gikseseorang pegawai
terhadap pekerjaan yang ditunjukkan oleh skor t#ai skala dari (aRuality of
work, (b) Quantity of work (c) Time of work (d) Cooperation with other’'s wotk
(Miner, dalam Wisnu Wiranto, 1998: 31).

Adapun ukuran-ukuran yang digunakan adalah selagikit:

a. Quality of work
- Pemahaman dan penugasan tugas.
- Kebutuhan terhadap instruksi-instruksi dalam pelakan tugas.
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- Kemampuan dalam menemukan dan memecahkan masalah.
- Ketelitian dalam pelaksanaan tugas.
- Efisiensi waktu, tenaga, dan biaya dalam melaksamalkgas.
- Ketekunan dan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas
- Inisiatif.
- Sikap terhadap tugas.
- Kemampuan dalam bekerja sendiri.
- Tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.
- Kepemimpinan.
- Kecakapan dalam menggunakan peralatan kerja.
- Kemampuan dalam memperbaiki peralatan yang mengk&osakan.
b. Quantity of work:
- Kemampuan menyelesaikan seluruh pekerjaan yangedikan.
- Kemampuan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan elésri apa yang
ditugaskan.
c. Time at work:
- Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.
- Ketepatan waktu dalam kehadiran.
- Ketepatan waktu dalam istirahat dan pulang kantor.
- Tingkat kehadiran (absensi) dalam pekerjaan.
d. Cooperation with other’s work:
- Kemampuan bekerjasama dengan pegawai lain di dabompok kerjanya.
- Kemampuan bekerjasama dengan pegawai lain di &lamipok kerjanya.
- Kemampuan menjalin komunikasi dengan atasan.
- Kemampuan memberikan bimbingan dan penjelasan kgpeghwai lain.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA

Para pemimpin suatu instansi sangat menyadari adaesbedaan kinerja
antara seorang pegawai dengan pegawai yang laipayg berada di bawah
pengawasannya. Menurut Stoner (1996: 80) mengemukiga hal yang
mempengaruhi kinerja seseorang yaitu “motivasi, &mpuan dan persepsi, dan
ketiganya saling berhubungan.” Bila salah satuciaktenghambat kinerja tinggi,
maka kemungkinan rendah meskipun kedua faktor yainmendorong kinerja.

Sedangkan menurut Gibson (1999: 52) ada tiga pkaangariabel yang

mempengaruhi perilaku dan prestasi yaitu:

1) Variabel individu, terdiri dari kemampuan dan katapilan baik mental dan
fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial ge@mgalaman, demografi terdiri
dari umur, asal-usul dan jenis kelamin.

2) Variabel organisasi terdiri dari sumberdaya, kepepman, imbalan, struktur
dan desain pekerjaan.

3) Variabel psikologis terdiri dari persepsi, sikappkbadian, belajar dan motivasi.

KOMITMEN ORGANISASI
a. Pengertian
“Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan sejsaa seorang
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentutujaannya, dan berniat
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memelihara keanggotaan dalam organisasi” (Robb@96:1 171). Mitchell

dalam Feithzal Rivai (2004: 27) menyatakan bahwarmiKmen organisasi

merupakan loyalitas dan identifikasi individu tetlhp organisasi.” Lebih lanjut

Mitchell dalam Feithzal Rivai (2004: 27) mengemudsakbahwa “Mereka

mempunyai komitmen tinggi cenderung lebih bertattan rendah absensinya

daripada yang komitmennya rendah.”

Jadi secara keseluruhan komitmen organisasi meanpsifiatu keadaan
sejauh mana seseorang karyawan memihak pada sgatisasi tertentu dan
tujuannya, dan berniat memelihara keanggotaan daleganisasi tersebut
untuk menjaga kelangsungan perusahaan tersebut.

Proses Komitmen

Proses komitmen akan membahas bagaimana suatu niemitari
seorang karyawan yang bekerja dalam organisasi whuidodel proses
komitmen yang sering digunakan dalam analisis &daiadel Sterrs (1992).
Mereka mengemukakan suatu model proses komitmeg secara konseptual
dibedakan menjadi tiga tahap sebagai berikut:

1) Organizational entry berkaitan dengan pemilihan karyawan akan
organisasi yang akan dimasuki. Dengan demikian akaencakup
kesesuaian karir individu dalam organisasi. Padeapaini sebenarnya
pemilihan terjadi pada kedua belah pihak, yaituapeg memilih organisasi
yang akan dimasukinya, sedang organisasi memildaywai yang akan
dipekerjakan.

2) Organizational commitment merupakan tahap di mana karyawan
menetapkan kedalaman keterlibatannya dalam organikabih lanjut
fokus dari komitmen organisasi ini pada kedalanmaiemtifikasi karyawan
dengan tujuan-tujuan organisasi dan keinginan ubiKkerja keras dalam
mempertahankan misi organisasi. Pada tahap init dilii@at bagiamana
komitmen seorang karyawan, yaitu apakah komitmgarosasinya rendah
atau tinggi. Yang perlu diperhatikan pada tahapasélah kemungkinan
terjadinya karyawan dengan komitmen organisasigtiigrubah menjadi
rendah.

3) Propensity merupakan bagaimana kecenderungan untuk karyeemgan
komitmen organisasi rendah dan tinggi. Pegawai aehg@mitmen rendah
akan terdapat kecenderungan yang besar untuk ketganisasi. Apabila
tidak demikian dapat dilihat bahwa pegawai ini manyai tingkat absensi
tinggi, demikian juga kinerjgperformanceg relatif rendah. Sedangkan pada
pegawai dengan komitmen tinggi, kencederungannyalahd tetap
bergabung dengan organisasi. Pegawai ini pada ugampuga
menunjukkan tingkat partisipasi terhadap organigaisg besar.

Menumbuhkan Komitmen Organisasional

Menurut Kuntjoro (2002) dalam Panji Teguh Premo2@0@: 31) untuk dapat

menumbuhkan komitmen organisasi, maka ada tigakastzana yang perlu

diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

1) Identifikasi
Identifikasi yang terwujud dalam bentuk kepercay&aryawan terhadap

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 9, No. 1, April 2009 : 45 - 52



organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasuatuj organisasi,
sehingga mencakup beberapa tujuan organisasi pegawpi ataupun
dengan kata lain organisasi memasukkan pola keantulan keinginan
pegawai dalam tujuan organisasi. Hal ini akan mexhkan suasana saling
mendukung di antara pegawai dengan organisasi.hLijut, suasana
tersebut akan membawa pegawai dengan rela menygkdrasesuatu bagi
tecapainya tujuan organisasi, karena pegawai mmeaetujuan organisasi
yang dipercaya telah disusun demi memenuhi kebotyndoadi mereka
pula.

2) Keterlibatan
Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam aldssaktivitas kerja
menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sknaengan
pimpinan ataupun dengan sesama teman Kkerja. Satahcara untuk
memancing keterlibatan pegawai adalah dengan mengampartisipasi
mereka dalam berbagai kesempatan dalam pengank@farntusan, yang
dapat menumbuhkan keyakinan pada para pegawai bapavgang telah
diputuskan adalah merupakan keputusan bersama.

3) Loyalitas
Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki naakkesediaan
seseorang untuk melanggengkan hubungannya denganisasi. Kalau
perlu dengan mengorbankan kepentingan pribadinypatanengharapkan
suatu apapun. Kesediaan pegawai untuk mempertamadikia bekerja
dalam organisasi adalah hal yang penting dalam njang komitmen
pegawai terhadap organisasi di mana mereka bekeigh.ini dapat
diupayakan bila pegawai merasakan adanya keamamarkepuasan di
dalam organisasi tempat ia bergabung untuk bekerja.

KEPEMIMPINAN MANAJERIAL

Secara sederhana, proses pengelolaan organisasakopnempat tahap,
yaitu “perencanaan planning, mengorganisasikan organizing, pengarahan
(actuating, dan pengawasancdntroling biasanya disingkat dengan POAC”
(Zamroni, 2000: 3). Apabila salah satu unsur tarséidak berjalan dengan baik,
maka akan menimbulkan ketimpangan-ketimpangan daeamua aktivitasnya
sehingga akan mempengaruhi pencapaian tujuan segnUntuk melaksanakan
fungsi manajemen tersebut maka diperlukan seorangnppin. Seorang pemimpin
adalah seorang yang mempunyai wewenang untuk maaterdrang lain, yang di
dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan organmeasierlukan bantuan orang
lain. Sebagai seorang pemimpin ia mempunyai pergaag aktif dan senantiasa
ikut campur tangan dalam segala masalah yang hmakenengan kebutuhan
anggota organisasinya. Pimpinan ikut membantu kélaui-kebutuhan dan
kegiatan yang dilakukan organisasi. Salah satataan yang cukup berat yang
sering harus dihadapi oleh pimpinan adalah bagairisadapat menggerakkan para
bawahannya agar senantiasa mau dan bersedia netayerekemampuan yang
terbaik untuk kepentingan organisasinya.
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Menurut Kartini Kartono (2001: 135) “Kepemimpinadaéah kemampuan
untuk memberikan pengarahan yang konstruktif kepadang lain untuk
melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuarg yalah direncanakan.”
Feithzal Rivai (2004: 78) mengemukakan “Kepemimpiredalah kemampuan
memperoleh consensus dan keterikatan pada sasarsama, melampuai syarat-
sayrat organisasi, yang dicapai dengan pengalamabaigan dan kepuasan di
kelompok kerja.

Dalam suatu sistem kerja sama yang kompleks, sggramimpin pada
umumya tidak akan mengerjakan sendiri tindakanakkiad yang bersifat
operasional. la akan menggerakkan orang-orang ydmimpinnya untuk
melaksanakan keputusannya sesuai kebijakan yeaiy débtapkan. Berpijak pada
struktur organisasi perusahaan. Pimpinan pada hakgk adalah orang yang
menetapkan keputusan untuk dilaksanakan oleh oyang dipimpin (bawahan).
Menurut Sondang P. Siagian (1997: 46): Kepemimpiyaitu kemampuan
seseorang/atau sekelompok orang untuk antara lamperoleh kepercayaan dari
orang-orang yang dipimpin dan keterampilan untukhggerakkan orang-orang
yang dipimpin itu sehingga pencapai tujuan yanghtelitetapkan dapat terlaksana
dengan efektif, efisien, dan ekonomis.

Sedangkan mengenai pentingnya kualitas kepemimpisamdang P.
Siagian (1997: 37-38) mengatakan bahwa: “Kualitygeknimpinan yang dimiliki
oleh pemimpin dalam suatu organisasi sangat mekemtuerhasil tidaknya
organisasi itu mencapai tujuan yang telah ditemukKarena sangat pentingnya
kualitas kepemimpinan dalam rangka pencapaian riuypsng telah ditentukan,
maka seorang pemimpin dituntut untuk memiliki sgdat kepemimpinan yang
baik. Sifat-sifat tersebut menurut Sondang P. 8agl997: 39-41) adalah sebagai
berikut:

- Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai denganamya. Tugas kepemimpinan
tertentu menuntut sifat kesehatan tertentu pula.

- Berpengetauan luas, tidak selalu diidentifikasi#@angan pendidikan tinggi.

- Mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan bertmasiicapai tujuan yang
telah ditentukan melalui dan berkat kepemimpinannya

- Mengetahui dengan jelas sifat-sifat hakiki dan klakgitas daripada tujuan yang
hendak dicapai.

- Memiliki daya kerja (stamina), dan antusiasme Yaespr.

- Gemar dan cepat mengambil keputusan.

- Obyektif dalam arti dapat menguasai emosional daihlbanyak menggunakan
rasio.

- Adil dalam memperlakukan bawahan.

- Menguasai prinsip-prinsibuman relation

- Menguasai teknik-teknik berkomunikasi.

- Dapat dan mampu bertindak sebagai guru, penasaratkdpala terhadap
bawahannya tergantung atas dan masalah yang dihadap

- Mempunyai gambaran yang menyeluruh tentang senpak &egiatan organisasi.

Pimpinan organisasi harus banyak memperhatikan hdlal-yang
menyangkut tugas dan fungsinya. Tugas pokok pimpiadalah mengantarkan,
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membimbing, mengetahui, mempelopori, memberi patynjmendidik dan

sebagainya yang secara singkat dapat dikatakan emgyaphi mereka yang
dipimpin sedemikian rupa, sehingga karyawan maugikah kehendak pimpinan
untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, sehingga mexebehasil atau mencapai
tujuan yang hendak dicapai.

Sedangkan “Gaya kepemimpinan adalah perilaku yaitgnjdkkan
seseorang pada saat ia mencoba mempengaruhi pextkakg lain” (Miftah Thoha,
1998: 50). Berkaitan dengan gaya kepemimpinan patdkecenderungan untuk
mengidentifikasi dua ekstrim gaya kepemimpinan:oknatik (direktif) dan
demokratik (suportif). Kepemimpinan autokratik paalasanya dikaitkan dengan
penggunaan otoritas atas dasar posisi. Sedangkaemkapinan demokratik
dikaitkan dengan personalitas dan keikutsertaargikein atau bawahan dalam
proses pemecahan masalah dan pengambilan kepulagadengan demikian gaya
kepemimpinan, digunakan agar proses kepemimpinpatdserhasil dengan baik.
Hal ini seperti yang dikemukakan Robert Tannenbdam Warren Schmidt dalam
Miftah Thoha (1998: 52), “Gaya kepemimpinan kontmuada dua bidang
pengaruh: pertama pengaruh otoritas pemimpin dauakeengaruh kebebasan
bawahan.” Kedua pengaruh tersebut di atas akan alamapabila pemimpin
melaksanakan aktivitas pembuatan keputusan.

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, KINERJA MANAJERIAL DAN
KINERJA

Fungsi kepemimpinan dalam organisasi mempengaeuta eienggerakkan
bawahannya sangat diperlukan atau dibutuhkan sggramimpin dalam hal ini
manajer yang tidak hanya hafal di luar kepala tem@ii kepemimpinan saja akan
tetapi juga seorang pemimpin yang memiliki kualkapemimpinan yang baik dan
tentu saja harus ditambah pengalaman-pengalamammpéemitu sendiri serta
seorang pemimpin  yang mempunyai kemampuan untuk peegaruhi
bawahannya untuk berdisiplin dalam setiap menjaargekerjaan sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara effektif danieffis

Komitmen organisasional dianggap dapat memberilarggruh terhadap
kinerja pegawai, karena komitmen organisasionaupaan suatu keadaan sejauh
mana seorang pegawai memihak pada suatu orgatés@situ dan tujuannya, dan
berniat memelihara keanggotaan dalam organisagavige mempunyai komitmen
tinggi cenderung lebih bertahan dan rendah absgnsi@ripada yang komitmennya
rendah. Semakin tinggi komitmen organisasional ppelgawai, maka pegawai
tersebut akan semakin loyal dengan pekerjaannyapdgawai berusaha untuk
meningkatkan kemampuannya, sehingga kinerjanyatddipapai dengan baik.
Persepsi individu terhadap suatu keadaan akan deerldengan orang lain,
tergantung dari mana mereka memandangnya. Peligepsdu dipengaruhi oleh
karakteristik dari individu itu sendiri, sasaramgaditeliti, dan situasi saat mereka
melakukan pengamatan dan persepsi ini akan mempdmgamdakan atau tingkah
laku mereka.Aspek kepemimpinan dalam suatu insta@snpunyai jenjang atau
hirarki tertentu. Sifat kepemimpinan yang baik akmempengaruhi peningkatan
kinerja pegawai, karena persepsi pegawai terhadggerkimpinan atasan bisa
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mempengaruhi perilaku bawahannya untuk bekerjasar@acapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Kinerja pegawai adalah kulminasi dari proses phaneatau kompetensi
yang dicapai karena didukung oleh komitmen orgaiosal, adanya fungsi
kepemimpinan, serta adanya motivasi kerja yang daik para pegawai. Faktor-
faktor tersebut diduga tidak bekerja sendiri-sentitapi lebih merupakan proses
panjang yang berdimensi waktu yang interaktif, ngplimelengkapi dan
memperkuat. Faktor penting yang menyebabkan marhediarja adalah adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi. Faktor-faktor terseladalah komitmen
organisasional merupakan loyalitas pegawai terhadapanisasi, adanya
kepemimpinan manajerial yang dapat membangkitkarasgat kerja pegawainya,
dapat mengambil keputusan dengan adil dan bijaksanta adanya motivasi kerja
yang merupakan pendorong untuk mencapai prestgai ke

KESIMPULAN

Kinerja dapat dipengaruhi oleh Komitmen Organizaai, Kemampuan
Manajerial dan dapat ditingkatkan dengan latar Kaglg pendidikan, lingkungan
kerja, budaya organisasi, dan lain-lain. Perlu riki|m memperhatikan faktor
komitmen organisasi, kepemimpinan, dengan tetapjagankode etik pegawai,
sehingga kinerja akan tetap terjaga dan ada pesmtiagk Pihak pimpinan dapat
mempertahankan fungsi kepemimpinannya dan dengamberékan pelatihan-
pelatihan khusus kepada bawahannya yang berkaitamgad peningkatan
sumberdaya manusia agar tetap giat bekerja, meamsotidiri, berkomitmen
terhadap organisasi, dan disiplin dalam bekerjayaernarapan kinerja akan tetap
terjaga dan dapat ditingkatkan.
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